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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap kinerja pegawai pada dua unit kerja di lingkungan Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), yaitu Bidang Kesekretariatan dan Bidang 
Pengembangan Kompetensi Aparatur. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan metode analisis statistik Independent Sample t-Test untuk menguji perbedaan 
antara dua kelompok data. Data dikumpulkan melalui instrumen penilaian kinerja pegawai dan 
informasi tingkat pendidikan terakhir. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat pendidikan pegawai di kedua bidang (nilai signifikansi 
0,120 dan 0,117 > 0,05), yang berarti bahwa secara statistik, tingkat pendidikan pegawai relatif 
sebanding. Namun demikian, terdapat perbedaan yang signifikan dalam kinerja pegawai antara 
kedua bidang tersebut (nilai signifikansi 0,000 < 0,05), dengan pegawai di Bidang 
Kesekretariatan menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai di Bidang 
Pengembangan Kompetensi Aparatur. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai tidak 
semata-mata ditentukan oleh tingkat pendidikan formal, melainkan dipengaruhi pula oleh faktor 
lain seperti pengalaman kerja, motivasi, lingkungan kerja, serta kepemimpinan organisasi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam pengembangan 
kebijakan manajemen sumber daya manusia di lingkungan BKPSDM. 
 

ABSTRACT  

This study aims to analyze and compare the effect of education level on employee performance 
in two work units within the Civil Service and Human Resource Development Agency (BKPSDM), 
namely the Secretariat Division and the Competency Development Division for Civil Servants. 
This study uses a quantitative descriptive approach with the Independent Sample t-Test 
statistical analysis method to test differences between two data groups. Data was collected 
through employee performance evaluation instruments and information on the highest level of 
education attained. The test results indicate that there is no significant difference in the 
educational level of employees in the two divisions (significance values of 0.120 and 0.117 > 
0.05), which statistically, the educational levels of employees are relatively comparable. 
However, there is a significant difference in employee performance between the two fields 
(significance value 0.000 < 0.05), with employees in the Secretariat Field showing higher 
performance compared to employees in the Civil Service Competency Development Field. This 
finding suggests that employee performance is not solely determined by formal education level 
but is also influenced by other factors such as work experience, motivation, work environment, 
and organizational leadership. The results of this study are expected to serve as a basis for 
evaluation and consideration in the development of human resource management policies within 
the BKPSDM environment. 
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PENDAHULUAN 

 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset paling penting dalam organisasi, khususnya dalam 

sektor pemerintahan, karena berperan besar dalam menentukan kualitas pelayanan publik. Kualitas SDM 
yang baik sangat dipengaruhi oleh pendidikan, karena pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap kerja pegawai. Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
demi memperoleh motivasi dan prestasi, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap peningkatan 
kinerja pegawai menurut Irman et al. (2021). Tingkat pendidikan merupakan jenjang atau tahapan yang 
dilalui seseorang dalam proses belajar. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses mencerdaskan, 
membangun dan memanusiakan manusia seutuhnya menurut Khairiah (2022). Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Palembang memiliki peran penting dalam 
pengelolaan dan pengembangan pegawai aparatur sipil negara. BKPSDM terdiri dari beberapa bidang, 
termasuk bidang kesekretariatan yang menangani perencanaan, administrasi, keuangan, dan 
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kepegawaian, serta bidang pengembangan kompetensi aparatur yang fokus pada pelatihan dan 
peningkatan kemampuan pegawai. Kinerja pegawai menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan sebuah 
instansi. Kinerja pegawai adalah hasil dari fungsi pekerjaan atau aktivitas tertentu dalam jangka waktu 
tertentu, yang mencerminkan kualitas dan kuantitas kerja yang dihasilkan menurut Adhari (2020) dan 
Harahap dkk (2023). Meskipun pendidikan dianggap memengaruhi kinerja, kenyataannya terdapat 
variasi. Ada pegawai dengan pendidikan tinggi namun kinerjanya kurang optimal, sementara ada pula 
yang berpendidikan lebih rendah tetapi menunjukkan kinerja unggul karena faktor pengalaman dan 
motivasi (Noormilasari, Handayani, & Siti, 2025). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis perbandingan tingkat pendidikan pegawai pada bidang kesekretariatan dan 
bidang pengembangan kompetensi aparatur terhadap kinerja mereka di BKPSDM Kota Palembang. 
 

 

LANDASAN TEORI 
 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia dapat dipahami sebagai suatu bidang ilmu sekaligus seni dalam 

mengelola hubungan serta peran tenaga kerja, agar pelaksanaannya berjalan secara efektif dan efisien 
guna mendukung tercapainya tujuan organisasi, karyawan, maupun masyarakat secara menyeluruh 
menurut Hasibuan (2020) 
 
Fungsi Manjemen Sumber daya manusia : 
1. Pengarahan (Directing) 
2. Pengendalian (Controlling) 
3. Pengadaan (Proccurement) 
4. Pengembangan (Development) 
5. Kompensasi (Compensation) 
6. Pengintegrasian (integration) 
7. Pemeliharaan (maintenance) 
8. Kedisiplinan (Dicipline )  
9. Pemberhentian (Termination) 

Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan seseorang, yang 

kemudian dapat mendorong motivasi dan pencapaian kerja menurut Irman & et.al (2021). Melalui 
pendidikan, individu berpotensi untuk menjadi lebih unggul dibandingkan yang lain, yang pada akhirnya 
akan berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja pegawai dalam suatu organisasi (Effendi & 
Sudarsono, 2022). 

Indikator tingkat pendidikan menurut  Tirtarahardja & La Sulo (2018) sebagai berikut : 
1. Jenjang pendidikan 
2. Kesesuaian jurusan 
3. Kompetensi 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan menurut Hasbullah (2017), sebagai berikut : 
1. Adanya tujuan yang ingin dicapai 
2. Adanya subjek manusia (pendidikan dan akan didik) yang melakukan pendidikan 
3. Yang hidup bersama dalam lingkungan tertentu 
4. Menggunakan alat-alat tertentu untuk mencapai tujuan 
 
Kinerja  

Kinerja merupakan catatan atau hasil yang menunjukkan seberapa besar kontribusi seseorang 
terhadap pekerjaannya dalam kurun waktu tertentu, dengan tujuan untuk mendukung pencapaian target 
organisasi menurut Ajabar (2020) Indikator  kinerja Menurut Afandi (2018) sebagai berikut : 
1. Kuantitas hasil kerja 
2. Kualitas hasil kerja 
3. Efesiensi dalam melaksanakan tugas 
4. Disiplin kerja 
5. Inisiatif 
6. Ketelitia 
7. Kepemimpinan 
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8. Kejujuran 
9. Kreativitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja menurut Sedarmayanti (2017) adalah: 
1. Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja) 
2. Pendidikan  
3. Keterampilan  
4. Manajemen kepemimpinan  
5. Tingkat penghasilan  
6. Gaji dan kesehatan 
7. Jaminan sosial  
8. Iklim kerja 
9. Sarana dan prasarana  
10. Teknologi  
11. Kesempatan berprestasi 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(BKPSDM) Kota Palembang yang berlokasi di Jl. Merdeka No. 252, Kecamatan Bukit Kecil, Kota 
Palembang. BKPSDM bertugas melaksanakan urusan kepegawaian dan pengembangan sumber daya 
manusia aparatur sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Desain penelitian yang digunakan 
adalah komparatif kuantitatif, bertujuan untuk membandingkan tingkat pendidikan pegawai antara bidang 
kesekretariatan dan bidang pengembangan kompetensi aparatur terhadap kinerja mereka. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Independent sampel T test  untuk menguji signifikansi beda 
antara dua kelompok sampel yang tidak saling terikat. Independent sample t-test adalah suatu metode 
statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua sampel yang tidak terkait atau 
independent menurut Syafriani & DKK (2023). Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan signifikan antara dua kelompok dalam hal nilai rata-rata sebuah variabel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di lingkungan BKPSDM Kota Palembang. Sampel 
adalah bagian dari jumlah serta ciri-ciri yang dipunyai oleh populasi tersebut Sugiyono (2021), Sampel 
yang diambil adalah pegawai bidang kesekretariatan dan bidang pengembangan kompetensi aparatur di 
BKPSDM. Pada teknik pengambilan sampelnya menggunakan metode purposive sampling. Instrumen 
kuesioner diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS 26.0. Uji 
hipotesis yang digunakan adalah independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan 
antara dua kelompok tidak berpasangan. Selain itu, dilakukan pula uji normalitas dengan metode 
Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan data berdistribusi normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi  normal atau tidak menurut Ghozali (2021). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Uji Validitas 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Bidang Kesekretariatan Variabel (X) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 



e-ISSN : 2962-4134   

 

548 | Mayang Sari, Lily Rahmawati Harahap, RY. Effendy ; Comparative Analysis Of The Level Of 

Education… 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel tingkat pendidikan bidang kesekretariatan 
dengan semua pernyataan dinyatakan valid, karena setiap pernyataan r hitung lebih besar dari r tabel. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Bidang Pengembangan Variabel (X) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel tingkat pendidikan bidang pengembangan 
kompetensi aparatur dengan semua pernyataan dinyatakan valid, karena setiap pernyataan r  hitung lebih 
besar dari r tabel. 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Bidang Kesekretariatan Variabel (Y) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel kinerja pegawai bidang kesekretariatan 
dengan semua pernyataan dinyatakan valid, karena setiap pernyataan r hitung lebih besar dari r tabel. 
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Bidang Pengembangan Variabel (Y) 

 
Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel kinerja pegawai bidang pengembangan 
kompetensi aparatur dengan semua pernyataan dinyatakan valid, karena setiap pernyataan r hitung 
lebih besar dari r tabel.    
 
Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Bidang Kesekretariatan dan Bidang Pengembangan Kompetensi 
Aparatur Variabel X dan Y 

 
Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian dari setiap variabel  didapatkan nilai Cronbach alpha lebih 
besar >0,6 maka dapat disimpulkan  variabel tingkat pendidikan dan kinerja pegawai dinyatakan reliabel. 
 
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Bidang Kesekretariatan dan Bidang Pengembangan Kompetensi 
Aparatur Variabel X dan Y 

No Variabel  Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan  

 Kesekretariatan (X dan Y) 0,078 Normal  

 Pengembangan (X dan Y) 0,094 Normal  

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian dari setiap pernyataan untuk variabel tingkat pendidikan 
dan kinerja didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi 
normal. 

 
Uji Independent Sample t-tes 
Tabel 7 Hasil Uji Independent Sample t-test Bidang Kesekretariatan dan Bidang Pengembangan 
Kompetensi Aparatur Variabel X 

Group Statistics 

 
Bidang N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil Sekretariat 36 41.03 3.722 .620 

Pengembangan 33 39.73 3.075 .535 

Sumber: Data diolah, 2025 
 
 



e-ISSN : 2962-4134   

 

550 | Mayang Sari, Lily Rahmawati Harahap, RY. Effendy ; Comparative Analysis Of The Level Of 

Education… 

Tabel 8 Hasil Uji Independent Sample t-test Bidang Kesekretariatan dan Bidang Pengembangan 
Kompetensi Aparatur Variabel X 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

 
Secara parsial tidak ditemukan perbedaan antara variabel (x) tingkat pendidikan bidang  

kesekretariatan dan bidang pengembangan kompetensi aparatur secara signifikan uji dua sisi 
dengan tingkat signifikansi (0,025) a=5%. Hal ini ditunjukan dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,120 
untuk bidang kesekretariatan dan 0,117 untuk bidang pengembangan kompetensi aparatur. Nilai 
signifikansi ini > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara 
statistik antara kedua bidang tersebut. 

 
Tabel 9 Hasil Uji Independent Sample t-test Bidang Kesekretariatan dan Bidang Pengembangan 
Kompetensi Aparatur Variabel Y 

Group Statistics 

 
Bidang N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Sekretariat 36 84.47 6.204 1.034 

Pengembangan 33 40.09 3.476 .605 

Sumber: Data diolah, 2025 
 
Tabel 10 Hasil Uji Independent Sample t-test Bidang Kesekretariatan dan Bidang Pengembangan 
Kompetensi Aparatur Variabel Y 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower 
Up
per 

ha
sil 

Equal 
variances 
assumed 

8.177 .006 36.2
02 

67 .000 44.381 1.226 41.934 46.
82

8 

Equal 
variances not 
assumed 

  
37.0

46 
55.9

11 
.000 44.381 1.198 41.981 46.

78
1 

Sumber: Data diolah, 2025 
 
Secara parsial ditemukan perbedaan antara variabel (x) tingkat pendidikan bidang  

kesekretariatan dan bidang pengembangan kompetensi aparatur secara signifikan uji dua sisi 
dengan tingkat signifikansi (0,025) a=5%. Hal ini ditunjukan dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 
untuk bidang kesekretariatan dan 0,000  untuk bidang pengembangan kompetensi aparatur. Nilai 
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signifikansi ini < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara 
statistik antara kedua bidang tersebut. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, diperoleh rata-rata tingkat pendidikan 
pegawai di bidang kesekretariatan sebesar 41,03 dan di bidang pengembangan kompetensi aparatur 
sebesar 39,73. Selisih kedua nilai tersebut tergolong kecil. Nilai signifikansi (sig. 2-tailed) yang 
diperoleh masing-masing adalah 0,120 dan 0,117, yang keduanya lebih besar dari taraf signifikansi 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara 
statistik antara tingkat pendidikan pegawai pada kedua bidang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan pegawai cenderung seragam dan bukan merupakan faktor pembeda utama antara 
bidang kesekretariatan dan pengembangan kompetensi aparatur. 

Hasil uji independent sample t-test terhadap variabel Y menunjukkan adanya perbedaan 
kinerja pegawai yang signifikan antara bidang kesekretariatan dan pengembangan kompetensi 
aparatur. Rata-rata kinerja pegawai di bidang kesekretariatan adalah 84,47, sedangkan di bidang 
pengembangan kompetensi aparatur hanya 40,09. Nilai signifikansi sebesar 0,000  < 0,05 
mengindikasikan perbedaan yang signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
meskipun tingkat pendidikan pegawai di kedua bidang relatif setara, terdapat faktor lain yang lebih 
berpengaruh terhadap kinerja, seperti gaya kepemimpinan, beban kerja, motivasi, lingkungan kerja, 
atau manajemen internal masing-masing bidang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan dalam tingkat pendidikan pegawai antara bidang kesekretariatan dan bidang 
pengembangan kompetensi aparatur di BKPSDM Kota Palembang, yang ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 serta rata-rata tingkat pendidikan yang relatif berdekatan. Namun, 
terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam kinerja pegawai antara kedua bidang, di mana 
pegawai di bidang kesekretariatan menunjukkan kinerja yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
bidang pengembangan kompetensi aparatur. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor selain 
pendidikan formal, seperti lingkungan kerja, sistem manajemen, dan dukungan organisasi, turut 
berpengaruh terhadap perbedaan kinerja antar bidang. 
 
Saran  

BKPSDM Kota Palembang disarankan untuk memberikan perhatian lebih terhadap faktor-
faktor non-pendidikan yang memengaruhi kinerja pegawai, khususnya di bidang pengembangan 
kompetensi aparatur. Evaluasi terhadap beban kerja, iklim organisasi, motivasi kerja, serta 
peningkatan program pelatihan perlu dipertimbangkan agar kinerja pegawai dapat meningkat secara 
lebih merata di seluruh bidang. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 
cakupan variabel yang diteliti dengan memasukkan aspek seperti motivasi, gaya kepemimpinan, dan 
kepuasan kerja guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja pegawai. 
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